ABSTRAK

Tingkat Persepsi Para Remaja Penghuni Panti Asuhan Santa Maria Pasang
Surut Palembang terhadap Pengasuhan Mereka Tahun 2005

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang tingkat persepsi
dari para remaja penghuni Panti Asuhan Santa Maria Pasang Surut Palembang
terhadap pemeliharaan dan perawatan diri, kehidupan sosial, kegiatan belajar, dan
kegiatan pengembangan cita-cita. Pertanyaan penelitian: (1) Apakah tingkat persepsi
terhadap pemeliharaan dan perawatan diri para remaja puteri penghuni Panti Asuhan
lebih tinggi daripada tingkat persepsi terhadap pemeliharaan dan perawatan,
kehidupan sosial, kegiatan belajar, kegiatan pengembangan cita-cita diri para remaja
putera? (2) Apakah tingkat persepsi para remaja yang tinggal sejak SD terhadap
kegiatan pengembangan cita-cita, kehidupan sosial, kegiatan belajar, dan kegiatan
pengembangan cita-cita lebih tinggi daripada tingkat persepsi terhadap kegiatan
pengembangan cita-cita para remaja yang tinggal sejak kelas I SMP?

Jenis peneltian ini adalah penelitian deskriptif dengan metode survei. Populasi
penelitian adalah semua penghuni Panti Asuhan Santa Maria Pasang Surut
Palembang yang menjadi siswa SMP, berjumlah 44 anak asuh terdiri dari putera dan
29 puteri. Dari jumlah tersebut yang lama tinggal sejak SD berjumlah 23 anak asuh
(14 puteri dan 9 putera) dan yang tinggal sejak kelas I SMP berjumlah 21 anak asuh
(15 puteri dan 6 putera). Instrumen yang digunakan adalah instrumen yang disusun
oleh peniliti sendiri. Instrumen ini mencakup empat (4) aspek pengasuhan di Panti
Asuhan yaitu: pemeliharaan dan perawatan diri, kehidupan sosial, kegiatan belajar,
dan kegiatan pengembangan cita-cita. Data dianalisis dengan perhitungan nilai t.

Hasil penelitian ini memberikan gambaran umum bahwa: (1) jumlah para
remaja puteri yang tinggal di Panti Asuhan sejak SD lebih banyak yang mempunyai
persepsi tinggi tcrhadap pengasuhan mereka daripada mereka yang mempunyai
persepsi rendah; (2) jumlah para remaja puteri yang tinggal di Panti Asuhan sejak
SMP lebih banyak yang mempunyai persepsi rendah terhadap pengasuhan mereka
daripada mereka yang mempunyai persepsi tinggi; (3) jumlah para remaja putera
yang tinggal di Panti Asuhan sejak SD lebih banyak yang mempunyai persepsi tinggi
terhadap pengasuhan mereka daripada mereka yang mempunyai persepsi rendah; (4)
jumlah para remaja puteri yang tinggal di Panti Asuhan sejak SMP lebih banyak yang
mempunyai persepsi rendah terhadap pengasuhan mereka daripada mereka yang
mempunyai persepsi tinggi. Meskipun demikian berdasarkan uji hipotesis ditemukan
bahwa tidak ada perbedaan persepsi para remaja penghuni Panti Asuhan tentang
pemeliharaan dan perawatan diri, kehidupan sosial, kegiatan belajar, dan kegiatan
pengembangan cita-cita berdasarkan jenis kelamin maupun lama tinggal. Faktor-
faktor yang kiranya berperanan dalam perkembangan persepsi para penghuni panti
asuhan adalah sistem pengasuhan dan usaba tiap anak asuh untuk mengembangkan
diri.

Vi



ABSTRACT

Ferception Level of Adolescent Residents
of St. Mary’s Orphanage in Pasang Surut Palembang 2005

This research is aimed at portraying perceptual level of adolescent resident of
St. Mary’s orphanage in Pasang Surut Palembang toward self-maintenance and care,
social life, school activities, and development of the life’s ideal. The research
questions are the following: (1) Is the perceptual level of self-maintanance and care,
social life’s, school activities, and development of the life’s ideal of female
adolescents residing in the orphanage higher than that of male adolescent? (2) Is the
perceptual level of the self-maintenance and care, social life, school activitiesand
delopmentof lofe’s ideal of adolescent residing in the orphanage court since
elementary school higher than those who live since their first grade of the junior high
school.

The type of this research is descriptive, using a method of survey. The sample
of this research is all residents in St. Mary’s orphanage of pasang Surut Palembang.
They are 44 junior high school students, consisting of 15 male and 29 females. Of 44
students, those living since their elementary school are 23 (14 females and 9 males).
The instrument used is created by the researcher. This instrument consists of 4 aspect
in the care of the orphanage court, namely: self-maintenance and care, social life, and
school activities, the development of life ideal. Date are analysed using t value.

The result of the research gives ageneral picture that: (1) The number of
female adolescenis, living in the orphanage since elementary school, who have higher
perception on the care they received is more than those with lower perception; (2)
The number of male adoclescents, living in the orphanage since junior high school
who have lower perception is more than those with higher perception; (3) The
number of male adolescents, living in the orphanage court since their elementary
school, who have higher perception to the care they receive is more than those with
lower perception; (4) The number of female adolescents, living in the orphanage
since their junior high scnool, who have higher perception to their care is more than
those with lower percepiion. How ever hypothesis test shows that there is no a
significant difference on adolescent perception toward self-maintenance and care,
social life, school activities, development oflife’s ideal regarding their sex and the
length of residing. The factors that may play role in the development of perception
among residents of the orphanage court is the care system and individual effort of the
residents.
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